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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Hubungan Kebiasaan Cuci Tangan dan 
Penggunaan Alas Kaki dengan Prevalensi Infeksi Kecacinngan pada 
Siswa-Siswi di MIS Muhammadiyah Wuring, Kecamatan Alok 
Barat, Kabupaten Sikka, NTT dapat disimpulkan:  
1. Siswa-siswi yang mempunyai kebiasaan cuci tangan pakai sabun 
sebelum makan, setelah BAB dan setelah bermain tanah 
sebanyak 88,9%. 
2. Siswa-siswi yang mempunyai kebiasaan menggunakan alas kaki 
sebanyak 78,9%. 
3. Jumlah siswa-siswi yang mengalami infeksi kecacingan 
sebanyak 21 orang dari 90 responden.  
4. Jenis cacing Soil Transmitted Helminths (STH) yang 
menyebabkan infeksi kecacingan adalah Ascaris lumbricoides 
dan Trichuris trichiura, sedangkan jenis cacing Hookworm tidak 
ditemukan. 
5. Siswa-siswi yang mempunyai tingkat pengetahuan buruk 
tentang infeksi kecacingan sebanyak 43,3%. 
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6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan cuci 
tangan pakai sabun sebelum makan dengan prevalensi infeksi 
kecacingan. 
7. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan cuci 
tangan pakai sabun setelah BAB dengan prevalensi infeksi 
kecacingan. 
8. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan cuci 
tangan pakai sabun setelah bermain tanah dengan prevalensi 
infeksi kecacingan. 
9. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan 
alas kaki dengan prevalensi infeksi kecacingan. 
7.2 Saran 
1. Siswa-siswi di MIS Muhammadiyah Wuring dan masyarakat 
Siswa-siswi dan masyarakat diharapkan selalu mempunyai kebiasaan 
cuci tangan pakai sabun sebelum makan, setelah BAB dan setelah 
bermain tanah dengan langkah-langkah yang benar, tidak 
mengkonsumsi makanan yang tidak dicuci bersih, makanan mentah 
dan jajan sembarangan. Siswa-siswi dan masyarakat juga diharapkan 
menggunakan alas kaki saat keluar rumah atau bermain di luar 
rumah dan membiasakan diri untuk BAB hanya pada jamban, 
sehingga dapat mencegah terjadinya infeksi kecacingan.  
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2. Orang tua  
Pencegahan infeksi kecacingan dapat dilakukan orang tua dengan 
cara selalu memperhatikan kebersihan anak dan lingkungan sekitar, 
mengolah makanan dengan bersih dan matang, menyiapkan air 
bersih dan sabun untuk mencuci tangan, mempunyai jamban sehat di 
masing-masing rumah dan membiasakan anak untuk BAB di 
jamban. Siswa-siswi yang sudah mengalami infeksi kecacingan 
harus diobati dengan memberikan obat cacing. 
3. Sekolah 
Sekolah diharapkan selalu menyiapkan air bersih yang mengalir dan 
sabun yang cukup untuk siswa-siswi MIS Muhammadiyah Wuring. 
4. Dinas Kesehatan 
Dinas Kesehatan diharapkan selalu aktif mempromosikan kesehatan 
termasuk gerakan cuci tangan pakai sabun dengan langkah-langkah 
yang benar. Melakukan penyuluhan ke sekolah-sekolah tentang 
pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan agar terhindar 
dari infeksi kecacingan. 
5. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah 
satu acuan. Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti faktor-faktor lain 
yang berpengaruh terhadap infeksi kecacingan selain kebiasaan cuci 
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tangan sebelum makan, setelah BAB, setelah bermain tanah, dan 
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